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ABSTRAK 
Puskesmas merupakan salah satu organisasi yang berorientasi non-
profit (nirlaba) dan bertujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tarif 
yang sebenarnya pada setiap poli puskesmas dengan metode activity based 
costing. Hasil perhitungan tarif setiap poli dengan menggunakan metode 
activity based costing berbeda-beda. Di ketahui bahwa hasil perhitungan 
tarif pada setiap poli dengan menggunakan metode Activty Based Costing 
system pada puskesmas Unit I Kabupaten Sumbawa adalah, poli remaja 
sebesar Rp.8.871, poli lansia Rp. 8.322, poli umum Rp.6.125, poli anak 
Rp.10.214, poli imunisasi Rp.63.560, poli KIA Rp.77.151 dan poli gigi 
Rp.17.008. Perbedaan tarif yang terjadi disebabkan karena pembebanan 
biaya cost driver pada masing-masing aktivitas berbeda. Activity based 
costing telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap aktivitas 
pelayanan poli secara tepat berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 
Pihak puskesmas sebaiknya mempertimbangkan perhitungan tarif untuk 
setiap poli berdasarkan activty based costing dan tetap mempertimbangkan 
faktor eksternal lainnya, seperti kemampuan bayar masyarakat yang 
mempengaruhi penetapan harga. 




The Puskesmas is a non-profit oriented organization and aims to 
provide health services to the community. The purpose of this study was to 
analyze the actual rates in each poly health center using the activity based 
costing method. The results of the tariff calculation for each poly using the 
activity based costing method vary. It is known that the results of the tariff 
calculation for each poly by using the Activty Based Costing system method 
at Unit I Puskesmas in Sumbawa Regency are, teen poles amounting to 
Rp.8,871, elderly poly Rp. 8,322, general poly Rp.6,125, child poly 
Rp.10,214, poly immunization Rp.63,560, poly KIA Rp.77,151 and dental 
poly Rp.17,008. 
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The tariff difference that occurs is due to the charging of the cost 
driver for each different activity. Activity based costing  has been able to 
allocate activity costs to each poly service activity appropriately based on 
the consumption of each activity. The puskesmas should consider the 
calculation of tariffs for each poly based on activty based costing and still 
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PENDAHULUAN 
Pusat kesehatan masyarakat yang selanjutnya disebut puskesmas 
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, 
dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai 
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya diwilayah kerjanya 
(Permenkes No.75 Tahun 2014 ). 
Dalam memberikan jasa pelayanan puskesmas memperoleh 
penghasilan dari pendapatan jasa pelayanan dan fasilitas yang diberikan, 
salah satunya retribusi rawat jalan dengan pelayanan poli, yang didapat dari 
tarif yang harus dibayar oleh pengguna jasa rawat jalan. Untuk menentukan 
tarif puskesmas diperlukan informasi dan analisis biaya yang sistematis. 
 
 
Tarif puskesmas merupakan suatu elemen yang sangat penting bagi 
puskesmas yang tidak dibiayai penuh oleh pemerintah atau pihak ketiga. 
Tarif merupakan partisipasi masyarakat dalam mendukung pembiayaan 
puskesmas. Sehingga penyesusian tarif hendaknya memperhatikan tingkat 
kemampuan ekonomi dan pskologi masyarakat (Sukamertha & Thinni, 
2007:22). 
Penetapan tarif pada puskesmas masih melalui satu pintu yaitu hanya 
pembayaran pada loket dan belum ada pembayaran pada setiap poli yang 
ada. Berdasarkan data Dapartemen Kesehatan bulan oktober 2018, di 
Kabupaten Sumbawa terdapat 25 Puskesmas yang berdiri dan beroperasi 
sampai saat ini. Tarif yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah yang menjadi 
dasar penetapan oleh Dinas Kesehatan kemudian ini berlaku di 25 
puskesmas yang ada di Sumbawa, hal ini menunjukkan bahwa adanya 
kontrol yang sangat ketat dari pemerintah. 
Namun, kontrol yang dianggap ketat juga memiliki kendala termasuk 
dengan tarif yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah cenderung tidak 
sesuai dengan keadaan yang terjadi di puskesmas-puskesmas. Berdasarkan 
data Dapartmen Kesehatan bulan Oktober tahun 2018 perbedaan jarak, luas 
wilayah, jumlah penduduk dimasing-masing wilayah puskesmas dan 
perbedaan mata pencarian dan pendapatan yang dihasilkan oleh masyarakat. 
Serta aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan fasilitas yang disediakan juga 
berbeda-beda di setiap puskesmas, hal ini dianggap kurang adil. 
Mengingat banyak pelayanan yang dimanfaatkan pelanggan 
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puskesmas, maka pemerintah daerah dalam menentukan tarif perlu 
membandingkan metode tradisional dengan metode ABC (Activty Based 
Costing) yaitu penentuan biaya berdasarkan aktivitas. Mulyadi (2007:40) 
menyatakan bahwa Activity Based Costing (ABC) adalah sistem informasi 
yang menyediakan informasi lengkap tentang aktivitas untuk 
memungkinkan personel perusahaan melakukan pengelolaan terhadap 
aktivitas. Sistem informasi ini menggunakan aktivitas sebagai pengurangan 
biaya dan penentuan secara akurat biaya produk atau jasa  sebagai tujuan. 
Sistem informasi diterapkan dalam perusahaan manufaktur, jasa, dan 
dagang. 
Selain masalah penentuan tarif berdasarkan wawancara awal yang 
dilakukan di dinas kesehatan yang mengatakan bahwa Puskesmas 
kemungkinan tahun depan akan diresmikan menjadi BLU (Badan Layanan 
Umum) yang akan beroperasi sendiri tanda adanya subsidi dari pemerintah, 
sehingga Puskesmas harus memiliki tarif sendiri yang keekonomian. 
 
 
Berdasarkan latar belakang diatas maka judul penelitian ini adalah “ 
Analisis Penenetuan Poli Puskesmas Menggunakan Metode ABC 
(Activity Based Costing) Pada UPT Puskesmas Unit I Kabupaten 
Sumbawa. 
 
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini fokus untuk membahas 
bagaimana penentuan tarif poli puskesmas dengan menggunakan metode 
ABC dan berapakah tarif keekonomian setiap poli yang seharusnya berlaku 
dengan menggunakan metode ABC pada Puskesmas Unit I Kec. Sumbawa. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk menentukan berapakah tarif puskesmas dengan metode ABC dan 
mengetahui tarif setiap poli yang seharusnya berlaku dengan metode ABC 
pada Puskesmas Unit I Kec. Sumbawa. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang akurat mengenai objek yang diteliti. Objek penelitian ini 
adalah Puskesmas Unit I Kec. Sumbawa yang terletak di Jl. Yos Sudarso 
No.16, Seketeng, Kec. Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder serta 
metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan wawancara. 
Analisis data yang dilakukan adalah (1) mendokumentasikan data- data 
tentang biaya aktivitas pada pelayanan setiap poli yang digunakan oleh 
pihak pusksmas Unit I; (2) mengidentifikasikan dan menggolongkan biaya 
kedalam berbagai aktivitas; (3) menghubungkan berbagai biaya yang terkait 
dengan aktivitas pada setiap poli kedalam berbagai aktivitas ABC; (4) 
mengidentifikasikan Cost Driver; (5) menentukan tarif perkelompok 
aktivitas; (6) menentukan tarif/unit Cost Driver; (6) penarikan Kesimpulan. 
PEMBAHASAN 
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1. Besarnya Tarif Setiap Poli Puskesmas
 Dengan Menggunakan Metode Activity Based 
Costing 
a. Mengklasifikasi Aktivitas Biaya kedalam
 Berbagai Aktivitas 
Dari data yang di dapat dari bagian keuangan didapatkan biaya biaya 
yang pemanfaatannya untuk kegiatan unit rawat jalan meliputi. 
 
 
- Biaya Administrasi 
- Biaya Jasa Perawatan 
- Biaya Listrik 
- Belanja Cetak 
- Biaya Kebersihan 
- Biaya Servis 
- Biaya Perawatan Fasilitas 
- Biaya Perawatan Gedung 
b. Perhitungan Tarif Setiap Poli Puskesmas Dengan Metode 
Activty Based Costing 
 
Tabel 4.8 Rincian Biaya ke Dalam Berbagai Aktivitas Pelayanan Setiap Poli Pada 
Puskesmas Unit 1 Kab. Sumbawa 
 
Jenis Aktivitas Jumlah (Rp) 
a. Unit level activty cost  
Biaya gaji perawat Rp. 443.328.264,00 
Biaya listrik Rp. 21.062.030,00 
b. Batch related activity cost  
Biaya kebersihan Rp. 22.440.000,00 
Biaya administrasi Rp. 67.506.750,00 
Biaya bahan habis pakai Rp. 227.788.025,00 
c. Facility sustaining aktivty 
cost 
 
Biaya pengolahan limbah 
medis 
Rp. 2.800.000,00 
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Tabel 4.9 Mengidentifikasikan Cost Driver 
 
Jenis Aktivitas Jumlah Cost Driver Jumlah 
A. Unit Level activty 
Based Costing 
   
Biaya gaji perawat 443.328.264   
Biaya Listrik 21.062.030 KW 4.251 KW 
B. Batch related activity 
Based Cost 
   
Biaya Kebersihan 22.440.000 Luas Lantai 
160,92 
m² 








C. Facility Sustaning Activty 
Cost 
   

















11.997.000 Luas Lantai 160,92 
m² 
Sumber: Data primer yang diolah 
Cost Driver atau pemicu biaya yang digunakan ada tiga yaitu KW 
(Killowatt), luas lantai dan jumlah pasien. KW di hitung dari fasilitas yang 
menggunakan listrik pada setiap poli. Luas lantai di hitung berdasarkan pada luas 
setiap poli puskesmas dan jumlah pasien dilihat dari jumlah kunjungan pasien 
setiap poli pada tahun 2018. 
 


















KWH 0,1 0,085 0,43 0,1 0,84 1,496 1,2 4,251 
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Sumber:Data Primer yang diolah 
Setelah menentukan cost driver pada setiap aktivitas selanjutnya menghitung 
jumlah cost driver keseluruhan pada setiap poli yang ada di puskesmas. 
 










Pool 1 21.062.030 KWH 4,251 4.954.606 
Pool 2 98.613.254 
Luas 
Lantai 160,92 612.809 
Pool 3 298.094.775 
Jumlah 
Pasien 63.192 4.717 
 
Sumbe:Data Primer yang diolah 
Mengelompokkan setiap cost driver yang sama dan terbagi menjadi tiga pool dan 
menentukan tarif dari setiap kelompok cost driver. Jumlah biaya yang dikeluarkan setiap 
aktivitas dibagi dengan jumlah total keseluruhan cost driver pada setiap poli. 
 
Tabel 4.12. Harga Pokok Produksi ( Dalam Rp) 
Poli Remaja Poli Lansia Poli Umum Poli Anak 
Poli 
Imunisasi Poli KIA Poli Gigi Jumlah 
19.499.076 23.268.696 33.758.232 40.081.572 51.800.124 228.120.564 31.200.000 427.728.264 
495.461 421.142 2.130.481 495.461 4.161.869 7.412.091 5.945.527 21.062.030 
11.765.936 7.059.562 7.059.562 8.922.502 11.765.936 41.671.025 10.368.731 98.613.254 
29.681.167 40.243.172 143.971.587 42.479.166 5.429.597 18.053.056 18.237.030 298.094.775 
61.441.640 70.992.571 186.919.861 91.978.700 73.157.526 295.256.735 65.751.289  
6.926 8.531 30.520 9.005 1.151 3.827 3.866  
8.871 8.322 6.125 10.214 63.560 77.151 17.008  
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Tabel Pokok Produksi 
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 Poli Remaja Poli Lansia Poli Umum Poli Anak Poli Imunisasi Poli KIA Poli Gigi  
Tenaga 
Kerja Rp19.499.076 Rp23.268.696 Rp33.758.232 Rp40.081.572 Rp51.800.124 Rp228.120.564 Rp31.200.000 Rp427.728.264 
Overhead         
Pool 1 Rp495.461 Rp421.142 Rp2.130.481 Rp495.461 Rp4.161.869 Rp7.412.091 Rp5.945.527 Rp21.062.030 
Pool 2 Rp11.765.936 Rp7.059.562 Rp7.059.562 Rp8.922.502 Rp11.765.936 Rp41.671.025 Rp10.368.731 Rp98.613.254 
Pool 3 Rp29.681.167 Rp40.243.172 Rp143.971.587 Rp42.479.166 Rp5.429.597 Rp18.053.056 Rp18.237.030 Rp298.094.775 
Jumlah Rp61.441.640 Rp70.992.571 Rp186.919.861 Rp91.978.700 Rp73.157.526 Rp295.256.735 Rp65.751.289  
Jumlah 
Pasien Rp6.926 Rp8.531 Rp30.520 Rp9.005 Rp1.151 Rp3.827 Rp3.866 
 
 Rp8.871 Rp8.322 Rp6.125 Rp10.214 Rp63.560 Rp77.151 Rp17.008  
 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
 
Dari perhitungan diatas, dapat di ketahui bahwa hasil perhitungan tarif pada 
setiap poli dengan menggunakan metode Activty Based Costing system pada 
puskesmas Unit I Kabupaten Sumbawa berbeda-beda. Berikut tarif dari setiap Poli 
yang ada di puskesmas Poli remaja sebesar Rp.8.871, poli lansia Rp. 8.322, poli 
umum Rp.6.125, poli anak Rp.10.214, poli imunisasi Rp.63.560, poli KIA 
Rp.77.151 dan poli gigi Rp.17.008. 
Perbedaan yang terjadi antara tarif setiap poli dengan menggunakan metode 
Activty Based Codting system, disebabkan karena pembebanan biaya overhead 
pada masing-masing produk. Metode Activty Based Costing system, telah mampu 
mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap aktivitas pelayanan setiap poli 
berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. 
A. Uji Keabsahan data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji kredibiltas data dengan 
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 
1.) Triangulasi Sumber 
Penulis melakukan wawancara dengan dua informan yaitu bagian 
keuangan puskesmas dan dinas kesehatan. Dari hasil wawancara dengan kedua 
informan hasilnya tidak ada perbedaan mengenai jawaban yang di berikan 
informan terkait dengan gaji yang diterima pegawai puskesmas. 
2.) Triangulasi Teknik 
Penulis mecocokan jawaban informan melalui dokumentasi dan 
wawanacara mengenai gaji yang diterima pegawai puskesmas. Dari kegiatan 
tersebut tidak terdapat perbedaan mengenai jawaban yang diberikan informan dan 
didukung dengan laporan keuangan puskesmas yang diperoleh penulis. 
3.) Triangulasi waktu 
Pada saat melakukan wawancara pertama pada pagi hari sekitar jam 10.00 
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WITA, peneliti menanyakan mengenai gaji kepada bagian keuangan mengenai 
gaji pegawai, bagian keuangan mengatakan gaji yang di terima pegawai berbeda 
sesuai sesuai dengan status pegawai. Seperti PNS gaji yang diterima itu 
bersumber dari pemerinttah dan dari jasa pelayanan sebesar Rp.1.500.000,00, 
Honor daerah dari pemerintah daerah sebesar Rp.1.000.000,00 dan Sukarela 
menerima intensif dari jasa pelayanan sebesar Rp.200.000,00- 300.000,00 per 
bulan. 
Namun ketika penulis melakukan wawancara pada hari dan waktu yang 
berbeda peneliti mendapatkan informasi yang berbeda bahwa perhitungan gaji 
pegawai sudah ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Keshatan Republik 






Penentuan tarif per poli puskesmas berbeda-beda. Dari perhitungan 
menggunakan metode activty based costing, dapat di ketahui bahwa hasil 
perhitungan tarif pada setiap poli pada puskesmas Unit I Kabupaten Sumbawa 
adalah Poli remaja sebesar Rp.8.871, poli lansia Rp. 8.322, poli umum Rp.6.125, 
poli anak Rp.10.214, poli imunisasi Rp.63.560, poli KIA Rp.77.151 dan poli gigi 
Rp.17.008. 
Perbedaan yang terjadi antara tarif setiap poli dengan menggunakan metode 
Activty Based Codting system, disebabkan karena pembebanan biaya (Cost Driver) 
overhead pada masing- masing produk itu berbeda-beda. Metode Activity Based 
Costing system, telah mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap aktivitas 
pelayanan setiap poli berdasarkan konsumsi masing- masing aktivitas. 
B. Saran 
Puskesmas Unit I Kabupaten Sumbawa sebaiknya mulai mempertimbangkan 
tarif setiap poli dengan menggunakan metode Activty Based Costing system karena 
dengan Activty Based Costing system akan diperoleh informasi yang lebih akurat. 
Tetapi tetap memperhitungkan faktor eksternal lainnya seperti kemampuan bayar 
masyarakat yang mempengaruhi penetapan harga. Penetapan Activty Based Costing 
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